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SUMMARY

JELLY AMALIA SANTRI. Growth and Yield of Rice Plants Inoculated with

Endophytic Bacteria in a Variety of Carrier Materials on Swampy Land (Supervised 

by H.M Idris Naning and Siti Masreah Bernas).

This research was conducted i n a greenhouse, while soil and plant analysis 

conducted in the laboratory of Chemistry, Biology and Fertility of Soil Science 

Department, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. Time execution of the

study was fforn August 2009 until January 2010.

The aim of this research was to study the effect of endophytic bacteria in a

variety of carrier materials on the growth and yield of rice in the swampland.

The results showed that the inoculation of endophytic bacteria in different

carrier materials have no significant different the growth and yield of rice in the 

swampland, except for canopy dry weight and percentage of empty grain. It may 

conclude that the best treatment are P2 (fine zeolite carrier) and P5 (composted paddy 

straw carrier), however the rice yields are still under Standard rate.



RINGKASAN

JELLY AMAJLIA SANTRI. Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Padi yang

diinokulasi dengan Bakteri Endofitik dalam Berbagai Bahan Pembawa pada Tanah 

Lebak (Dibimbing oleh H.M Idris Naning dan Siti Masreah Bernas).

Penelitian ini dilaksanakan di rumah kaca Jurusan Tanah, sedangkan analisis

tanah dan tanaman dilaksanakan di Laboratorium Kimia, Biologi, dan Kesuburan

Tanah Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya dari bulan Agustus

2009 sampai Januari 2010.

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh bakteri endofitik dalam

berbagai bahan pembawa terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman padi di tanah

lebak.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa inokulasi bakteri endofitik dalam

berbagai bahan pembawa berpengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan dan

produksi tanaman padi di tanah lebak, kecuali terhadap peubah bobot kering tajuk 

dan persentase gabah hampa. Perlakuan terbaik terdapat pada P2 dan P5, namun 

belum sesuai dengan standar produksi padi varietas Ciherang.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Luas lahan rawa di Indonesia meliputi 33,40-39,40 juta ha yang tersebar di 

Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, dan Irian Jaya. Lahan tersebut terdiri atas lahan 

pasang surut 23,10 juta ha dan lahan rawa lebak (nonpasang surut) 13,30 juta 

ha (Subagjo dan Widjaya-Adhi, 1998 dalam Suriadikarta dan Sutriadi, 2007).

Data Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian (2007) menyatakan 

bahwa, lahan rawa lebak telah diusahakan petani Banjar dan Bugis secara tradisional 

di sepanjang pedalaman sungai di Kalimantan dan petani Melayu di Sumatera sejak 

ratusan tahun lalu. Akan tetapi, selama ini lahan rawa lebak kurang mendapat 

perhatian dari pemerintah walaupun lahan ini berpotensi untuk dikembangkan 

menjadi salah satu sentral produksi padi nasional.

Tekstur tanah rawa lebak umumnya dicirikan oleh kandungan fraksi liat dan 

debu yang tinggi, tetapi fraksi pasirnya sangat rendah (Subagyo, 2006). Sifat kimia, 

kesuburan dan biologi tanah tergolong sedang sampai sangat rendah (Noor, 2007). 

Dengan demikian, diperlukan upaya perbaikan dalam pemanfaatannya. Upaya 

perbaikan yang dapat dilakukan diantaranya dengan pemupukan dan pemanfaatan 

sumber daya mikroba yang terdapat dalam jaringan tanaman.

Mikroba endofitik adalah mikroba yang hidup dalam jaringan tanaman 

(xylem dan phloem), daun, akar, buah, dan batang. Mikroba ini hidup bersimbiosis 

(Tanaka et al., 1999 dalam Simarmata et al., 2007).

rawa
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Dari hasil penelitian Gofar el al. (2008), terdapat dua konsorsium bakteri

pertumbuhan tanaman danendofitik yang secara konsisten mampu 

meningkatkan serapan N tanaman padi. Hasil percobaan sampai fase primordia di 

rumah kaca menunjukkan bahwa jumlah anakan produktif, bobot kering

memacu

berangkasan, dan kadar N terbaik dicapai jika tanaman padi ditanam di tanah asal 

lebak yang diinokulasi dengan bakteri endofitik dengan kepadatan 107-109 spk 

ml'1 disertai pupuk N 75 % kebutuhan tanaman. Ditunjang hasil penelitian Fitri 

(2009), penggunaan bakteri endofitik yang diinokulasi dalam jaringan batang 

tanaman padi dapat menghemat penggunaan pupuk N sebesar 25 % dari kebutuhan

rawa

tanam.

Bakteri endofitik yang terbukti mampu memacu pertumbuhan tanaman, perlu 

disimpan dalam bahan pembawa, agar dapat bertahan dalam waktu lama dan tidak 

kehilangan kemampuannya dalam memacu pertumbuhan tanaman, sehingga dapat 

digunakan pada waktu yang diinginkan. Selama ini bakteri endofitik disimpan dalam

bahan pembawa buatan media LGI. Dalam penelitian ini diharapkan akan ada bahan

pembawa lain yang mampu menggantikan bahan pembawa buatan tersebut, yang

lebih efektif dan efisien. Beberapa bahan pembawa yang dicobakan dalam penelitian 

ini adalah zeolit, kompos jerami padi, gambut dan media LGI. Zeolit yang 

mempunyai kemampuan menjerap air dan kation yang tinggi diharapkan mampu 

menyimpan bakteri. Kompos jerami padi masih menyediakan berbagai senyawa 

organik dan unsur hara sebagai sumber makanan bagi bakteri. Adapun gambut, 

merupakan media yang digunakan sebagai pembawa Rhizobium dalam inokulan 

legum, sehingga diharapkan gambut dapat menjadi bahan pembawa yang baik pula
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bagi bakteri endofitik. LGI sebagai media tumbuh bakteri endofitik menjadi kontrol 

bahan pembawa (Gofar et a!., 2008). Bakteri endofitik yang disimpan dalam 

berbagai bahan pembawa akan diuji kemampuannya untuk memacu pertumbuhan 

dan produksi tanaman padi yang ditanam di tanah lebak.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh bakteri 

endofitik dalam berbagai bahan pembawa terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman padi di tanah lebak.

C. Hipotesis

1. Diduga bakteri endofitik dalam berbagai bahan pembawa berpengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman padi di tanah lebak.

2. Diduga gambut merupakan bahan pembawa terbaik dalam menginokulasi bakteri 

endofitik untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman padi di tanah 

lebak
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